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ABSTRAK 

Muhammad Syaifullah Ari Ardiansyah, NIM 07020520047, Tradisi Menunduk 

Sebagai Pembentuk Karakter Santun di Pondok Pesantren Hudallil Alamin 

Sukodono Sidoarjo (Kajian Living Hadist Riwayat Imam Ibnu Majah No Indeks 

4188). 

 

Tradisi dalam menundukkan kepala saat guru lewat sebagai pembentuk karakter 

santun pada santri pondok pesantren ditemukan banyak yang melakukannnya baik 

di tempat sekolah, ngaji maupun pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis serta mengenalkan hadis-hadis yang berkaitan dengan praktik santun 

di pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono. Tradisi menunduk saat guru 

lewat merupakan praktik yang dijunjung tinggi di banyak pondok pesantren di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan bagaimana tradisi ini 

berperan sebagai pembentuk karakter santun pada para santri, dengan 

mempertimbangkan konteks sosial dan budaya pondok pesantren. Tradisi 

menunduk dianggap sebagai fakta sosial yang memengaruhi pembentukan 

karakter melalui penghormatan terhadap otoritas guru dan nilai-nilai agama. 

Dengan menggunakan pendekatan teori fakta sosial oleh Émile Durkheim, 

penelitian ini menganalisis bagaimana tradisi ini menjadi bagian dari salah satu  

budaya dan sistem nilai di pondok pesantren, serta bagaimana hal ini 

memengaruhi perilaku dan sikap para santri ketika menjalani kehidupan sehari-

hari. Dalam pendidikan agama Islam, tradisi menunduk bukan hanya sebagai 

simbol sopan santun, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter yang 

menanamkan nilai-nilai seperti penghargaan, kesantunan, dan penghormatan 

terhadap ilmu dan otoritas agama. Melalui tradisi ini, pondok pesantren 

memainkan peran penting dalam membentuk individu yang santun, menghargai, 

dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Penelitian ini mengangkat beberapa 

masalah yang ada didalamnya yaitu Bagaimana pemahaman tradisi menunduk 

saat guru lewat sebagai pembentuk karakter santun pada pondok pesantren 

Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo, Bagaimana prosesi tradisi menunduk saat 

guru lewat di pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo, Bagaimana 

pemaknaan tradisi menunduk bagi pelaku di pondok pesantren Hudallil Alamin 

Sukodono Sidoarjo menggunakan teori fakta sosial Emile Durkheim. Penelitian 

pada penulisan ini mengggunakan metode kualilatif yang prosesnya menggunakan 

buku, jurnal, artikel dan wawancara. Hasil akhir penelitian ini yaitu pertama, 

Tradisi menunduk saat guru lewat adalah sebuah tradisi yang menandakan 

penghormatan dan kesantunan terhadap guru, yang tersebar luas dalam berbagai 

budaya, termasuk di Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo. 

Tradisi ini dianggap sebagai salah satu komponen yang membentuk karakter 

santun para santri. Kedua, Pada tahap praktik tradisi menunduk sebagai 

pembentuk karakter santun di Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono 

Sidoarjo, proses ini dilakukan dengan rinci dan konkret. Setiap langkah dalam 

tradisi tersebut ditekankan secara spesifik untuk membentuk karakter santun pada 

para santri. Ketiga, para santri yang telah melakukan tradisi menunduk merasa 

lebih santun dan tidak sombong 
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